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ABSTRAK 

 

Kesehatan merupakan aspek fundamental dalam menunjang proses pendidikan di pesantren. Artikel ini 

membahas pentingnya Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) dan peran Santri Husada di Pesantren 

Aqwamu Qila Banguntapan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan santri dan menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui ceramah, media visual, dan 

demonstrasi penggunaan peralatan diagnostik sederhana, seperti termometer digital, tensimeter, dan 

perlengkapan sederhana poskestren. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman santri 

terhadap pentingnya Poskestren dan Santri Husada, serta antusiasme dalam mempraktikkan 

keterampilan kesehatan dasar. Program ini juga berhasil membentuk kader Santri Husada yang siap 

berperan aktif dalam menjaga kesehatan lingkungan pesantren. Dengan demikian, keberadaan 

Poskestren dan Santri Husada tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi santri tetapi juga menjadi 

model pemberdayaan kesehatan yang dapat diimplementasikan di pesantren lain. Artikel ini diharapkan 

dapat menginspirasi upaya serupa dalam mendukung kesehatan dan pendidikan di lingkungan 

pesantren.  

 
Kata Kunci: Kesehatan pesantren; pendidikan kesehatan; pengabdian masyarakat; Poskestren; santri husada   

  

ABSTRACT 

 

Health is a fundamental aspect in supporting the education process in Islamic boarding schools. This 

article discusses the importance of the Islamic Boarding School Health Post (Poskestren) and the role 

of Santri Husada at the Aqwamu Qila Banguntapan Islamic Boarding School as an effort to improve 

the welfare of students and create a healthy learning environment. Socialization activities were carried 

out through lectures, visual media, and demonstrations of the use of simple diagnostic equipment, such 

as digital thermometers, tensiometers, and glucometers. The results of the activities showed an increase 

in students' understanding of the importance of Poskestren and Santri Husada, as well as enthusiasm 

in practicing basic health skills. This program also succeeded in forming Santri Husada cadres who 

were ready to play an active role in maintaining the health of the Islamic boarding school environment. 

Thus, the existence of Poskestren and Santri Husada not only provides direct benefits for students but 

also becomes a model of health empowerment that can be implemented in other Islamic boarding 

schools. This article is expected to inspire similar efforts in supporting health and education in the 

Islamic boarding school environment. 

 
Keywords:  Islamic boarding school health; health education; community service; Poskestren; santri husada 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah aset berharga yang mendukung keberhasilan pendidikan (Suarjana, 2024). 

Dalam lingkungan pesantren, kesehatan menjadi salah satu faktor penting untuk memastikan santri 

dapat belajar dengan optimal (Salfiyadi et al., 2022). Namun, keterbatasan akses terhadap fasilitas 

kesehatan sering kali menjadi hambatan. Poskestren hadir sebagai solusi untuk menyediakan layanan 

kesehatan dasar di pesantren (Dewi Yuniasih, Herlina Siwi Widiana, Suhendra Suhendra, Nuni Ihsana, 

Dandy Dewanto Priyangga, Naufal Elsania, Bogi Purnama Adi, 2022; Tim PKM UAD, 2022; Yuniasih, 

Tejosukmono, et al., 2023).  

Pesantren memiliki peran strategis dalam membina moral dan spiritual generasi muda, 

khususnya di Indonesia (Mirsal, 2023). Selain sebagai lembaga pendidikan agama, pesantren juga 

menjadi pusat pemberdayaan masyarakat (Nurhadi, 2018; Yuniasih et al., 2024). Namun, tantangan 

kesehatan di lingkungan pesantren sering kali menjadi kendala dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang optimal. Oleh karena itu, keberadaan Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) dan Santri Husada 

menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung kesehatan santri dan civitas pesantren (Iqlimah & 

Akbar, 2020; Yuniasih et al., 2024).  

Urgensi pelayanan kesehatan bagi santri melalui Poskestren muncul karena masih rendahnya 

kesadaran akan perilaku hidup sehat di lingkungan pesantren, ditambah dengan banyaknya santri yang 

tinggal di dalam pesantren serta padatnya aktivitas yang mereka jalani setiap hari. Kondisi ini 

menjadikan Poskestren sebagai sarana strategis dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan santri 

secara menyeluruh. 

Santri Husada, sebagai bagian dari program Poskestren, bertugas menjadi kader kesehatan yang 

berperan dalam edukasi, pencegahan, dan penanganan masalah kesehatan ringan di lingkungan 

pesantren  (Dewi Yuniasih, Herlina Siwi Widiana, Suhendra Suhendra, Nuni Ihsana, Dandy Dewanto 

Priyangga, Naufal Elsania, Bogi Purnama Adi, 2022; Iqlimah & Akbar, 2020; Mardliyah et al., 2023; 

Yuniasih, Widiana, et al., 2023)(Iqlimah and Akbar, 2020; Abidin, 2023; Mardliyah, Rusli and 

Purwanti, 2023; Yuniasih et al., 2024). Peran ini tidak hanya memberikan manfaat bagi santri, tetapi 

juga menciptakan generasi yang peduli kesehatan. Artikel ini membahas pentingnya Poskestren dan 

peran Santri Husada di Pesantren Aqwamu Qila Banguntapan, termasuk metode sosialisasi, 

penyampaian materi, dan demonstrasi peralatan diagnostik sederhana sebagai bagian dari kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

METODE 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif untuk memastikan pesan dapat 

diterima dengan baik oleh santri dan pengelola pesantren. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Poskestren 

dan Santri Husada tertuang pada tabel 1. 
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Metode yang digunakan adalah penyampaian materi melalui media visual penggunaan slide presentasi 

untuk membantu mempermudah pemahaman peserta terhadap konsep Poskestren dan tugas Santri 

Husada. Visualisasi ini juga menarik perhatian dan meningkatkan minat peserta (Gambar 1 dan 2).  

 

Tabel 1. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Poskestren dan Santri Husada 

Persiapan Pelaksanaan Sosialisasi Evaluasi dan Tindak Lanjut 

• Penyusunan materi 

sosialisasi 

• Pembuatan slide 

presentasi sebagai media 

visual 

• Koordinasi dengan 

pengelola pesantren 

• Pelaksanaan Sosialisasi 

 

• Pembukaan oleh panitia 

dan pengelola pesantren 

• Penyampaian materi 

menggunakan slide 

presentasi 

• Diskusi interaktif dan 

tanya jawab 

· Refleksi dan umpan balik 

dari peserta 

· Penyusunan rekomendasi 

untuk implementasi lebih 

lanjut 

 

 

 

Gambar 1. Undangan kegiatan penyuluhan tentang Poskestren 

  
Gambar 2. Santri peserta 

 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Hasil survei pada gambar 3 menunjukkan pemahaman yang baik dari responden terkait peran 

utama Santri Husada di Poskestren dan tujuan dari keberadaan Poskestren. Pada pertanyaan pertama 

mengenai peran utama Santri Husada, semua responden (100%) menjawab benar bahwa peran 
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tersebut adalah sebagai kader kesehatan yang membantu implementasi program kesehatan di 

pesantren. Ini menegaskan bahwa Santri Husada berfokus pada mendukung pelaksanaan program 

kesehatan, bukan sebagai dokter profesional, pengelola keuangan, atau pengganti peran Puskesmas.  

Sementara itu, pada pertanyaan kedua tentang tujuan Poskestren, seluruh responden (100%) 

juga memahami dengan benar bahwa tujuan utama Poskestren adalah meningkatkan kesadaran 

tentang hidup sehat di lingkungan pesantren. Jawaban ini menunjukkan kesepahaman bahwa 

Poskestren bertujuan mempromosikan kesehatan, bukan untuk menggantikan layanan kesehatan 

masyarakat umum atau melatih santri menjadi tenaga medis. Hasil ini mencerminkan keberhasilan 

penyampaian informasi dan edukasi terkait Poskestren, karena semua responden menunjukkan 

pemahaman yang tepat terhadap peran dan tujuannya. 

 

Gambar 3. Kuis tentang Poskestren dan Santri Husada 

Hasil survei pada gambar 4 menampilkan pemahaman responden terhadap makna PHBS 

(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dalam program Poskestren serta manfaat pelatihan kader 

kesehatan di pesantren. Pada pertanyaan mengenai makna PHBS, seluruh responden (100%) 

menjawab dengan benar bahwa PHBS merujuk pada pola hidup bersih dan sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang jelas tentang konsep dasar PHBS 

sebagai inti dari program kesehatan di Poskestren, bukan pendidikan, promosi, pelayanan, atau 

pengelolaan hidup sehat lainnya.  
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Selain itu, pada pertanyaan tentang manfaat pelatihan kader kesehatan di pesantren, seluruh 

responden (100%) menjawab dengan benar bahwa pelatihan ini bermanfaat untuk membantu 

pengelolaan layanan kesehatan dasar secara mandiri. Jawaban ini menegaskan pentingnya pelatihan 

kader kesehatan dalam meningkatkan kapasitas pesantren untuk mandiri dalam hal kesehatan, bukan 

sekadar mendukung pembangunan infrastruktur, menggantikan tenaga medis profesional, atau 

mengurangi biaya operasional. Keseluruhan hasil ini mencerminkan tingkat pemahaman responden 

yang sangat baik mengenai program kesehatan di pesantren.  

 

Gambar 4. PHBS dan pelatihan Poskestren 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sosialisasi tentang pentingnya Poskestren dan Santri Husada di Pesantren Aqwamu Qila 

Banguntapan merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan santri. 

Dengan menggunakan metode ceramah, media visual, dan demonstrasi, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan kepedulian santri terhadap kesehatan. Keberadaan Poskestren dan 

Santri Husada tidak hanya membantu menciptakan lingkungan pesantren yang sehat, tetapi juga 

membentuk generasi muda yang peduli kesehatan. Program ini diharapkan dapat menjadi model 

yang diadopsi oleh pesantren lain di Indonesia. 
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Selanjutnya tindak lanjut kegiatan Sosialisasi Poskestren dan Santri Husada di Pesantren 

Aqwamu Qila Banguntapan, akan dilakukan pembentukan dan penguatan Tim Santri Husada 

melalui pelatihan lanjutan serta penyediaan modul kesehatan. Poskestren akan didampingi dan 

dievaluasi secara berkala untuk memastikan fungsinya berjalan optimal, dengan dukungan kerja 

sama dari Puskesmas setempat. Edukasi kesehatan akan terus ditingkatkan melalui penyuluhan rutin 

dan media informasi bagi santri. Selain itu, pengadaan sarana kesehatan seperti kotak P3K dan alat 

kesehatan dasar akan diupayakan untuk menunjang layanan kesehatan di pesantren. Partisipasi santri 

juga akan diperkuat melalui berbagai kegiatan yang mendorong kesadaran akan pentingnya 

kesehatan. Diharapkan langkah ini dapat memastikan keberlanjutan dan efektivitas program dalam 

meningkatkan kesehatan santri dan lingkungan pesantren. 
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